Tabel
Parameter Klasifikasi Basis Data SIG
Untuk Pemanfaatan Sumber Daya Wilayah Pesisir dan Kelautan

No | Parameter | Satuan
1 Parameter Fisika
Suhu °C
Kecerahan M
Kedalaman M
Kecepatan Arus m/det
Tekstur
Kemiringan M
Ketinggian M
2 Parameter Kimia
Salinitas 0/00
pH -
DO (Oksiken Terlarut) mg/l
BOD5 mg/l
COD mg/l
Amonia (N-NH3) mg/l
Nitrit (N-NO2) mg/l
Nitrat (N-NO2) mg/l
Orthophosphat (PO4) mg/l
3 Ekosistem
Mangroove Sebaran/Luasan
Padang Lamun Sebaran/Luasan
Perikanan Sebaran/Luasan
Terumbu Karang Sebaran/Luasan

Sumber: Ditjen Penataan Ruang Laut, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil Tahun 2010



Hasil Kesesuaian Untuk Kawasan Budidaya Laut Dengan Menggunakan (KJA)

. : Kedalaman Air Dari Bathimetri | Salinitas | Kecepatan Arus 0
No | Kesesuaian | Shape Koordinat Dasar Jaring (M) (m) % (cm/det) % Luas (m)
. E 140°42°42.658 0 32.907,563
1 Sesuai Polygon S 2°36°31 837 0-5m 30-34 30-32 57-94 7% Meter
. E 146°18°42.291 14.944,317
2 Sesual Polygon S 2937°11.802 0-5m 30- 34 30-32 57-9,4 7% Meter
Matrik Hasil Kesesuaian Kawasan Untuk Budidaya Rumput Laut
No Kesesuaian Shape Koordinat Material Dasar PH Salinitas Kedalaman % Luas (m)
1 Sangat Sesuai Polygon 140° 44 37'63_13 5 Pasir Dan Lamun 7.85 30-32.5 ppt 0-5m | 90,47 % | 60.229,354
2 | Sesuai Polygon | 140743 28'61_23 S Pasir Dan Lamun <7.85 33-34 >5m | 76,19% | 37.808,590
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KAWASAN MINAPOLITAN

Gambar 3.2
Peta Orientasi Wilayah

Teluk Youtefa
- Provinsi Papua

Provinsi Papua Barat

Sumber: KKP.go.id

Skala : 1:250.00

PROVINSI PAPUA




Integrasi Wilayah

Salinitas

Batimetri

PH ( Keasaman)

COD

BOD

Kawasan Minapolitan

Pembentukan wewenang kekuasaan nasional
pusat atas unit-unit atau wilayah politik yg lebih
kecil yg mungkin beranggotakan kelompok

budaya atau sosial tertentu.

Salinitas didefinisikan sebagai jumlah gram
garam terlarut dalam satu kilogram air laut
(Nybakken, 1998).

Peta batimetri adalah peta kedalaman laut yang
dinyatakan dalam angka kedalaman atau kontur

kedalaman yang diukur terhadap datum vertikal

pH merupakan suatu ekpresi dari konsentrasi ion
hidrogen (H") di dalam air. Besarannya
dinyatakan dalam  minus logaritma dari

konsentrasi ion H

adalah jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk
mengoksidasi zat-zat organik yang terdapat dalam
limbah cair dengan memanfaatkan oksidator

kalium dikromat sebagai sumber oksigen

merupakan parameter pengukuran jumlah oksigen
yang dibutuhkan oleh bekteri untuk mengurai
hampir semua zat organik yang terlarut dan

tersuspensi dalam air

Suatu bagian wilayah yang mempunyai fungsi
utama ekonomi yang terdiri dari sentra produksi,
pengolahan, pemasaran komoditas perikanan,
pelayanan jasa, dan/atau kegiatan pendukung

lainnya.



Keramba Jaring Apung (KJA) Jaring kurung apung yang terikat pada suatu

Konsep Agropolitan

Minapolitan

Pasang Surut

Wilayah

Zona

Zona Ekonomi Ekslusif

Jalan

rangka dengan disukung oleh pengapung-

pengapung

Konsep agropolitan secara sederhana bisa
diartikan sebagai  pengembangan pertanian
perkotaan sebagaimana asal kata agro (pertanian)
dan politan (kota).

Konsepsi pembangunan ekonomi kelautan dan
perikanan berbasis kawasan berdasarkan prinsip-
prinsip terintegrasi, efisiensi, berkualitas dan

percepatan.

Daerah bagian pantai yg terletak antara batas

surut terendah dan pasang tertinggi;

Ruang yang merupakan Kkesatuan geografis
beserta segenap unsur terkait yang batas dan
sistemnya  ditentukan  berdasarkan  faktor

administratif dan/atau aspek fungsional.

Bagian besar permukaan bumi yg dibatasi oleh
garis khayal di sekeliling bumi, sejajar dng

khatulistiwa.

Wilayah laut sejaun 200 mil dr pantai suatu
negara yg kekayaan ekonominya (msl ikan,

sumber alam) menjadi hak milik negara itu.

adalah prasarana perhubungan darat yang
diperuntukan bagi pengguna lalu lintas; adalah
transportasi darat meliputi segala bagian jalan,
termasuk bagian pelengkap dan kelengkapannya
yang diperuntukan bagi lalu lintas yang berada

pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah,



Jalan arteri

Jalan kolektor

Jalan lokal

Jalan lingkungan

di bawah permukaan tanah dan / atau air serta di
atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan

tol dan jalan kabel;

adalah merupakan jalan umum yang berfungsi
melayani angkutan utama dengan ciri — ciri
perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi,
dan jumlah jalan masuk dibatasi secara berdaya
guna (Undang — Undang No. 22 Tahun 2009

Tentang Jalan).

adalah merupakan jalan umum yang berfungsi
melayani angkutan pengumpul atau pembagi
dengan ciri — ciri perjalanan jarak sedang,
kecepatan rata — rata sedang, dan jumlah jalan
masuk dibatasi (Undang — Undang No. 22 Tahun
2009 Tentang Jalan).

adalah jalan umum vyang berfungsi melayani
angkutan setempat dengan ciri perjalanan jarak
dekat, kecepatan rata — rata rendah, dan jumlah
jalan masuk tidak dibatasi (Undang — Undang No.
22 Tahun 2009 Tentang Jalan).

adalah merupakan jalan umum yang berfungsi
melayani angkutan lingkungan dengan ciri
perjalanan jarak dekat, dan kecepatan rata — rata
rendah (Undang — Undang No. 22 Tahun 2009

Tentang Jalan).



l. Analisis LQ Terhadap Sektor PDRB Kota Jayapura

Matriks Pembagian Xi/PDRB

Tahun
No Lapangan Usaha
2007 2008 2009 2010 2011
1 Pertanian 0.07 0.06 0.05 0.04 0.04
2 Pertambangan dan Penggalian 0.01 0.01 0.00 0.00 0.00
3 Indutri Pengolahan 0.04 0.04 0.03 0.03 0.03
4 Listrik, Gas dan Air Bersih 0.01 0.01 | 0.0042 0.0038 0.0036
5 Bangunan 0.18 0.17 0.15 0.24 0.22
Perdagangan, Hotel dan
6 Restoran 0.20 0.19 0.18 0.18 0.19
Pengangkutan dan
7 Komunikasi 0.02 0.20 0.18 0.19 0.19
Keuangan, Persewaan & Jasa
Perusahaan 0.11 0.12 0.15 0.10 0.11
Jasa - Jasa 0.17 0.19 0.20 0.21 0.21
Sumber: Hasil Analisis 2013
Matriks Pembagian Xi/PNB
Tahun
No Lapangan Usaha
2007 | 2008 2009 2010 2011
1 Pertanian * * 0.10 0.09 0.12
2 Pertambangan dan Penggalian * * 0.66 0.64 0.53
3 Indutri Pengolahan * * 0.13 0.01 0.02
4 Listrik, Gas dan Air Bersih * * 0.0014 0.0023 0.0017
5 Bangunan * * 0.06 0.07 0.11
6 Perdagangan, Hotel dan Restoran * * 0.04 0.04 0.06
7 Pengangkutan dan Komunikasi * * 0.04 0.04 0.06
8 Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahaan * * 0.02 0.02 0.03
9 Jasa - Jasa * * 0.06 0.06 0.08
Sumber: Hasil Analisis 2013
Tabel Hasil Analisis LQ PDRB Kota Jayapura Terhadap Provinsi Papua
Tahun Hasil LQ
No Lapangan Usaha K
2007 2008 2009 2010 2011
1 Pertanian * * 0.48 0.46 0.35
2 Pertambangan dan Penggalian * * 0.01 0.01 0.01
3 Indutri Pengolahan * * 0.24 2.23 1.65
4 Listrik, Gas dan Air Bersih * * 2.99 1.69 2.13
5 Bangunan * * 2.38 3.27 2.10
6 Perdagangan, Hotel dan Restoran * * 3.96 4.04 3.13
7 Pengangkutan dan Komunikasi * * 4.23 4.29 3.36
8 Keuangan, Persewaan & Jasa * * 7.07 4,52 4.03
Perusahaan
9 Jasa — Jasa * * 3.40 3.29 244

Sumber: Hasil Analisis 2013




Il.  Analisis LQ Terhadap Sub Sektor Kota Jayapura

Matriks Pembagian Xi/PNB Sub Sektor Pertanian

Tahun
Lapangan Usaha Prov
2006 2007 2008 2009 2010 2011
1.1 Tanaman Bahan Makanan * * 3,315.10 3,639.19 4,002.84
1.2 Perkebunan * * 375.10 421.14 497.77
1.3 Perternakan * * 447.52 514.93 559.58
1.4 Kehutanan * * 1,008.28 1,104.36 1,162.01
1.5 Perikanan * * 2,178.23 2,498.08 2,724.23
Sumber: Hasil Analisis 2013
Matriks Pembagian Xi/PDRB Sub Sektor Pertanian
Tahun
No Lapangan Usaha Kota 2007 2008 2009 2010 2011
1.1 Tanaman Bahan
1.1 Makanan 48,726.66 55,962.32 58,004.10 61,153.48 65,306.45
1.2 1.2 Perkebunan 12,942.66 14,176.72 15,842.40 17,943.73 18,850.75
13 1.3 Perternakan 31,192.47 33,524.58 35,628.98 38,239.11 40,198.64
14 1.4 Kehutanan 8,061.77 8,556.20 9,153.24 10,149.60 10,511.75
1.5 1.5 Perikanan 162,911.62 174,084.76 192,278.65 213,913.69 238,076.83
Sumber: Hasil Analisis 2013
Matriks Pembagian Xi/PNB Sub Sektor Pertanian
Tahun
Lapangan Usaha Kota 2007 2008 2009 2010 2011
1.1 Tanaman Bahan Makanan * * 0.45 0.45 0.45
1.2 Perkebunan * * 0.05 0.05 0.06
1.3 Perternakan * * 0.06 0.06 0.06
1.4 Kehutanan * * 0.14 0.14 0.13
1.5 Perikanan * * 0.30 0.31 0.30
Sumber: Hasil Analisis 2013
Matriks Pembagian Xi/PDRB Sub Sektor Pertanian
Lapangan Usaha Tahun
2007 2008 2009 2010 2011
1.1 Tanaman Bahan Makanan * 0.19 0.18 0.18
1.2 Perkebunan * 0.05 0.05 0.05
1.3 Perternakan * 0.11 0.11 0.11
1.4 Kehutanan * 0.03 0.03 0.03
1.5 Perikanan * 0.62 0.63 0.64

Sumber: Hasil Analisis 2013




Tabel Hasil Analisis LQ Sub Sektor Perikanan Kota Jayapura Terhadap Provinsi Papua

Tahun
Lapangan Usaha Kota
2007 2008 2009 2010 2011
1.1 Tanaman Bahan Makanan * 0.41 0.40 0.39
1.2 Perkebunan * * 1.00 1.02 0.91
1.3 Perternakan * * 1.88 1.78 1.72
1.4 Kehutanan * * 0.21 0.22 0.22
1.5 Perikanan * * 2.08 2.05 2.10

Sumber: Hasil Analisis 2013

Keterangan :

* : Data Tidak Tersedia




Tabel Produksi Perikanan Provinsi Papua

Tabel5.5.7 Produksi Perikanan Laut menurut Jenis lkan dan Kabupaten/Kota

Table Marine Fisheries Production by Kind of Fishes and Regency/Municipality
2011 (Ton)
Jenis lkan . o
Kind of Fishes Merauke Jayapura Nabire Mimika
(1) 2) 3] (4) (5)
IKAN/FISH

1. Mayung 8952,8 64 18,3 8996

2. Merah Bambangan 222532 3643 94,1 1257

3, Kakap 195574 2322 1146 80575

4. Bawal Hitam 34159 12,8 35,7 3085

5. Bawal Putih 1967.1 48,3 264 2317

6. Belanak 3781 1082 46,5 1146

7. Kuro 90812 43,2 68,3 8342

8. Teri - 398.5 1389 -

9. Kembung 192523 6843 307.0 4537

10. Tenggiri 5372.2 4825 176,9 2693

11. Tongkol 478 987.8 1153 1029

12. lkan Lainnya 16 258.7 3,491,8 3238 37316
BINATANG KULIT KERAS

1. Kepiting 2,7 - - 5156

2. Udang Windu 951,2 - - -

3. Udang Putih 5529 - - -

4. Udang Dogol 434,2 - - -

5. Udang Lainnya 2495 - - 2487
BINATANG KULIT LUNAK

1. Cumi-Cumi 17521 10,2 383 1054

2. Sotong 95,2 23 204 6,7

3. Lainnya - - - -

4. Rumput Laut - - - =

Jumiah/Total 2011 1105745 68778 15245 234434

2010 97 684,6 86459 14374 55181

2009 127 685,3 71354 21589 71568

2008 1476224 30785 21027 67875

2007 147 645,7 25835 48285 66599

2006 147 545,0 28966 46878 63399

2005 136 258,3 28679 46654 62156

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Papua

Source : Department of Maritime and Fisheries of Papua Province



Tabel 5.5.7. Lanjutan

Table Continued
K‘:;“;'F‘:;es Ke;’::‘:“ Biak Numfor Mappi Sarmi
(1) (6) {7) (8) (3)
IKAN/FISH
1. Mayung 1705 26,2 7834 89
2. Merah Bambangan 209,5 2444,1 290,0 308
3. Kakap 210,3 24385 42325 352
4. Bawal Hitam 614 1623 7378 10,9
5. Bawal Putih 57.5 1664 485,7 4389
6. Belanak 56,7 314 290,0 76
7. Xuro 88,9 - 22688 -
8. Ten 100,7 3390 - 8,0
9. Kembung 1289 987,1 25768 29,7
10. Tenggiri 3939 11894 15756 534
11. Tongkol 366,7 12988 216 96,3
12. lkan Lainnya 14536 26558 45809 96,3
BINATANG KULIT KERAS
1. Kepiting 3,0 1194 - -
2. Udang Windu - - 63,9 -
3. Udang Putih - - 43,0 -
4. Udang Dogol . - 6,7 -
5. Udang Lainnya - - 59 -
BINATANG KULIT LUNAK
1. Cumi-Cumi 424 2712 4526 45
2. Sontong 25,7 167,5 298 33
3, lainnya - - - -
4. Rumput Laut = = > -
Jumlah/Tota! 2011 3449,7 1225971 18 850,0 4378
2010 33503 153888 245709 502,6
2009 61872 286685 25125,2 558,6
2008 6176.8 142090 214685 4956
2007 61433 114729 211635 4322
2006 59644 109266 173269 4156
2005 93280 151069 17 1554 3156

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Papua

Source : Department of Maritime and Fisheries of Popua Province



Tabel5.5.7 Lanjutan

Table Continued
Jenis tkan Kota . Jumilah
Kind of Fishes Jayapura Wakopar e Sigptont Total
(1) (10 (11) (12) (13} (14)
IKAN/FISH
1. Mayung 481 509 104593 8.2 120226
2. Merah Bambangan 3252 62,7 516,1 618 28215,2
3. Xakap 34,2 876 9626 96,4 360630
4. Bawal Hitam 334 176 44739 40,7 52849
5. Bawal Putih 28,2 40,1 3158 34,5 34506
6. Belanak 2,7 26,2 817 234 12131
7. Xuro - 45,5 6215 46,1 13 106,7
8. Teri 541,5 - - - 1526,6
9. Kembung 6194 28,1 654,2 883 258698
10. Tenggiri 8137 1173 - 3016 10745,8
11. Tongkol 13870 169,1 298 2088 53318
12. Kkan Lainnya 1689 17201 4619 1580,6 429640
BINATANG KULIT KERAS
1. Kepiting 15 205 - 29 665.6
2. Udang Windu - 359 313 - 10823
3. Udang Putih - 384 26,2 - 665,5
4. Udang Dogol - 27,2 - - 4681
5. Udang Lainnya - 153 9.2 - 5286
BINATANG KUUIT LUNAK
1. Cumi-Cumi 10,7 17.8 532 83 2766,7
2. Sentong 51 951 124 2,7 380,2
3, lainnya - - - - -
4. Rumput Laut - - - - -
Jumiah{Total 2011 4519,5 25934 25103 52731 1923511
2010 44069 25220 48564 2432,1 1713560
2009 9785,2 38026 54392 38026 2275455
2008 9465,2 * b %) 2250787
2007 93586 *) 4 4) 2241908
2006 92528 *) *) *) 2053556
2005 8573,0 *) *) %) 200486,1

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Papua
Source ! Department of Maritime and Fisheries of Papua Province

Keterangan
Information

*)

: Data tidak tersedia
O) T

Data not available



TABEL PDRB PROVINSI PAPUA

Tabel 11.1.1 Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Papua Atas Dasar Harga Berlaku

Table Menurut Lapangan Usaha
GDRP of Papua Province at Current Price by Industrial Origin
2009 - 2011 (Milyar Rp)
Lapangan Usaha
m::“‘; A 2009 2010 2011
(1) (2) 3) (4)
01. Pertanian/Agriculture 732483 817770 894643
1. Tanaman Bahan Makanan 331510 363519 4002,84
2. Tanaman Perkebunan 375,70 421,14 491,77
3. Peternakan 44752 514,93 559,58
4. Kehutanan 100828 110436 1162,01
5. Perikanan 217823 249808 272423
02. Pertambangan dan Penggalian 5058707 5648433 4027122
Mining and Quarrying
03. Industri Pengolahan/Industries 109123 123518 142157
04, Listrik, Gas, dan Air Bersih 109,23 119,92 12943
Electncity, Gas and Water Supply
05. Bangunan/Construction 470628 635920 813983
06. Perdagangan, Hotel, dan Restoran 344770 394334 453879
Trade, Hotel and Restaurant
07. Pengangkutan dan Telekomunikasi 334877 389063 4397,80
Transportation and Communication
08. Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan 167098 185856 209298
Financial, Ownership and Business Services
09. lasa-Jasa/Services 460059 570372 6432,55
Jumiah/Total 7688668 8777658 76370,62
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Papua
Source : Statistics of Papua Province



